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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENCEGAHAN INFEKSI

NOSOKOMIAL PADA TENAGA KERJA PERAWAT DI RUANG
RAWAT INAP RUMAH SAKIT MARTHA
FRISKA MEDAN TAHUN 2018

1. DATAUMUM

(op

o oo

. Pelatihan dalam pencegahan infeksi nosokomial

. Kode Responden

. Umur :

. Jenis Kelamin : (1) Perempuan
(2) Laki-laki

. Lama Kerja . (1) < 3 tahun
(2) > 3 tahun

. Pendidikan (1) SPK

(2) D 1l Keperawatan
(3) S1 Keperawatan

() Tidak Pernah

DATA KHUSUS
Pengetahuan tentang Pencegahan Infeksi Nosokomial

Petunjuk : Dibawah ini ada beberapa pertanyaan, Saudara diminta
memberikan jawaban pada pilihan yang dianggap benar dengan memberikan
tanda silang (X).

Menurut anda penyebab terjadinya infeksi nosokomial adalah...

Lingkungan yang bersih

Makanan dan minuman sesuai standar kebersihan

Memakai sarung tangan dan masker ketika menangani pasien

Tenaga kesehatan yang tidak melakukan cuci tangan sebelum dan sesudah
melakukan tindakan.

e. Peralatan medis yang steril

1.
2. () Pernah, Tahun
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Salah satu jenis infeksi nosokomial yang terjadi di Rumah sakit adalah...

® o0 o

Meningitis
Cardiovascular
Phlebitis (jarum suntik)
Hipertensi

Asam Urat

Berikut ini merupakan tanda-tanda infeksi nosokomial, kecuali.

® oo oCw

Demam dan mengalami pembengkakan

Luka disekitar daerah operasi dan mengalami pembengkakan
Tekanan darah menurun dan kulit kemerahan

Nyeri dan kekebalan tubuh menurun

Tidak demam dan tidak nyeri

Menurut anda pencegahan infeksi nosokomial yang salah adalah...

a.

®oo0o

Cuci tangan dengan sabun dibawah air yang mengalir sebelum dan
sesudah melakukan tindakan

Menggunakan sarung tangan ketika bekerja

Tidak menggunakan masker ketika menangani pasien

Desinfektan peralatan seriap hari

Menggunakan jarum suntik sekali pakai

Dampak dari infeksi nosokomial adalah,kecualsi. ..

® o0 o

Peningkatan mutu pelayanan kesehatan
Angka kesakitan dan kematian meningkat
Bertambahnya biaya perawatan
Bertambahnya lama perawatan
Kekebalan tubuh penderita menurun

Menurut anda saat kapan perawat menggunakan sarung tangan...

a.

®oo0o

Saat perawat menyentuh darah,cairan tubuh dan peralatan yang
terkontaminasi dan saat menangani peralatan yang habis dipakai

Setelah kontak dengan pasien yang mengalami infeksi

Selama tidak melakukan pekerjaan

Selama tidak menangani pasien

Setelah melakukan desinfektan pada peralatan medis
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Menurut anda pengendalian lingkungan yang bisa dilakukan adalah kecuali...

® o0 o

Melakukan fogging untuk menurunkan rate infeksi nosokomial
Melakukan pembersihan dengan cairan desinfektan setiap hari

Tidak membatasi jumlah pengunjung pada waktu bersamaan

Menjaga kebersihan lingkungan rumah sakit

Membatasi jumlah perawat pada waktu yang sama di ruang perawatan

Menurut anda cara mencegah luka tusuk benda tajam adalah kecuali...

a.

Jangan membengkokkan atau mematahkan jarum

Menutup kembali jarum bekas pakai tanpa menyentuh ujungnya

Tidak perlu berhati-hati saat menangani jarum,scapel,instrument yang
tajam atau alat kesehatan lainnya dengan permukaan tajam

d. Jarum suntik dibuang ke tempat sampah yang tahan tusuk dan tahan air

Menggunakan sarung tangan untuk mencegah luka benda tajam

Menurut anda yang paling berisiko terkena infeksi nosokomial adalah...

® o0 o

Pasien,tenaga kesehatan,pengunjung dan keluarga pasien
Pasien dan tenaga kesehatan saja

Pasien dan pengunjung saja

Cleaning service saja

Pengunjung dan keluarga pasien saja

Dibawah ini merupakan faktor risiko infeksi saluran kemih (ISK) kecuali...

® o0 o

Cara pemasangan kateter
Lama pemasangan kateter
Kualitas perawatan kateter
Kerentanan pasien (umur)
Status ekonomi

Di bawah ini merupakan jenis infeksi nosokomial yang terjadi di rumah sakit
kecuali...

® 00w

Phlebitis

Infeksi daerah operasi
Infeksi saluran kemih
Asam lambung
Pneumonia
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B.  Kuesioner Sikap Perawat dalam Pencegahan Infeksi Nosokomial

Petunjuk: Berilah tanda (V) pada kolom angka yang ada di sebelah kanan
pada masing- masing butir pertanyaan sesuai dengan yang anda alami selama
melakukan pekerjaan dengan pilihan sebagai berikut:

Keterangan:
S = Setuju
KS = Kurang setuju
TS = Tidak setuju
Keterangan
No Pernyataan S KS | TS

1. | Cuci tangan sebelum menangani pasien merupakan
tindakan yang harus dilakukan tenaga kesehatan

2. | Setiap melakukan perawatan kateter tenaga
kesehatan harus menggunakan sarung tangan yang
steril

3. | Setiap pemasangan kateter pada pasien tenaga
kesehatan harus memperhatikan syarat dasar aseptik

4. | Tenaga kesehatan harus mengganti sarung tangan
yang telah dipakai sebelum menyentuh peralatan
yang tidak terkontaminasi
5. | Tenaga kesehatan harus menggunakan kapas sekali
pakai untuk membersihkan darah atau luka yang
terdapat pada tubuh pasien

6. | Setiap pemasangan infus tenaga kesehatan harus
melakukan desinfeksi pada lokasi penusukan
terlebih dahulu

7. | Setiap meja pasien dan tempat tidur pasien harus
dibersihkan dengan cairan desinfektan

8. | Untuk mencegah luka tusuk benda tajam tenaga
kesehatan harus berhati-hati saat menangani jarum
dan alat kesehatan lainnya yang permukaannya
tajam

9. | Limbah padat yang terkontaminasi dengan darah
atau cairan tubuh harus dibuang ke tempat sampah
dengan kantong plastik berwarna kuning

10.| Limbah benda tajam atau jarum harus dibuang ke
kontainer berwarna kuning yang tahan tusuk dan
tahan air (savecup)
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C. Sarana dalam Pencegahan Infeksi Nosokomial di Ruang Rawat Inap

Pernyataan Keterangan

No YA |TIDAK
1 | Apakah tersedia sarung tangan steril di ruang rawat inap
2 | Apakah tersedia masker steril di ruang rawat inap
3 | Apakah tersedia wastafel pencuci tangan di ruang rawat

inap
4 | Apakah air pencuci tangan di ruangan rawat inap ada bila

diperlukan
5 | Apakah peralatan yang terdapat di ruangan dalam

keadaan bersih
6 | Apakah tersedia antiseptik untuk mencuci tangan
7 | Apakah tersedia tempah sampah jarum suntik bekas pakai

tahan tusuk dan tahan air
D. Pelatihan (training)

Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan tentang infeksi nosokomial ?

a. Pernah
b. Tidak pernah

E. Supervisi (Pengawasan)

Pernyataan Keterangan

No Ya Tidak
1 [ Berdasarkan pengalaman anda, adakah di ruang

rawat inap pernah dilakukan pengawasan tentang

pencegahan infeksi nosokomial ?
2 Apakah pengawasan dilakukan secara rutin ?
3 | Apakah pengawasan yang dilakukan di ruang

rawat inap tentang upaya pencegahan infeksi

nosokomial disertai dengan sanksi ?
4 | Apakah hasil pengawasan yang telah dilakukan

olen manajemen Rumah sakit tentang upaya
pencegahan infeksi nosokomial ditindaklanjuti ?
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Keterangan
No Pernyataan Kadang- | Tidak
Selalu Kadang | Pernah
1 | Sebelum melakukan tindakan, saya selalu
mencuci tangan di air yang mengalir
dengan sabun
2 | Setelah melakukan tindakan, saya selalu
mencuci tangan di air yang mengalir
dengan sabun
3 | Saya menggunakan sarung tangan yang

bersih pada saat menangani peralatan
yang telah dipakai

Saya mengganti sarung tangan untuk
mencegah berpindahnya mikroorganisme
ke pasien dan lingkungan

Saya melakukan dekontaminasi peralatan
yang dipakai setelah dibersihkan dahulu
dari noda darah atau cairan tubuh pasien

Saya membuang limbah benda tajam atau
jarum ke container yang berwarna kuning
tahan tusuk dan tahan air (savecup)

Setelah saya melakukan tindakan
penyuntikan, saya membuangnya ke
dalam wadah yang tahan tusuk

Untuk mencegah luka tusuk benda tajam,
saya sangat berhati-hati dalam menangani
alat kesehatan yang permukaannya tajam

Setelah menggunakan alat suntik,saya
menutupnya dengan hati-hati  tanpa
menyentuh ujungnya

10

Saya menggunakan jarum suntik sekali
pakai




